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PRAKATA

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa karena
dengan rahmat, karunia, serta taufik dan hidayah-Nya

kami dapat menerbitkan buku dengan judul
"Kala Ketenangan Menjadi Masa Depan."

Terimakasih kepada seluruh pihak yang telah
memberikan dukungan. Sehingga penulis memberanikan

diri untuk menerbitkan hasil karyanya.
Penulis berharap karya-karya yang telah ditebitkan ini
dapat membawa pembaca masuk ke dalam imaji rasa

yang begitu luar biasa. Salam dari hati yang penuh
dengan kata.

Pasuruan, April 2024

Penulis
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Demi sebuah harapan 

Malu tidak pernah terucap
Apalagi enggan pikiran saat ini
Adalah bagaimana laku keras semua dagangan

Hem... begitu keras hidupmu hanya untuk
Membantu orang terkasihmu
Kau kesampingkan ego
Apalagi keras hati

Hanya demi recehan rupiah
Agar bisa terbawa nantinya
Dan tertebus dengan senyum orang terkasih
Yang selalu menunggumu
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Aku dan kau

Aku yang pernah
Engkau kuatkan
Aku yang pernah
Kau bangkitkan

Saat aku terjaga
Hingga aku terlelap nanti
Selama itu
Aku akan selalu menjagamu

Warna-warnai dunia
Puisi terindah itu hanya untukmu
Kita arungi bersama
Karena puisi terindah
Aku hanya untukmu
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Sekolahku hijau adiwiyata 

Tampak rindang berdaun hijau
Segar dan sejuk terasa hawa yang ada
Gemericik air di kolam terdengar
Membuat tenang dan nyaman jika mendekat

Menawarkan menu sehat di kantin
Diiringi suara sahutan burung dan ayam berkicau
Membuat tubuh ini betah berlama lama

Terlihat taman kecil penuh dengan tanaman
Maksimalkan daur ulang barang bekas penggunaan pot
Nafas terasa lega melihat sekolah ini
Indah dan teruslah seperti ini
Agar bisa selalu dinikmati nantinya 
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Bermimpi demi sebuah harapan

Tak apalah lusuh tubuhku
Kerasnya matahari hingga senja
Akan selalu menemaniku
Di setiap langkahku

Demi harapan
Demi impian
Yang ingin kugapai
Dan kuperjuangkan

Mimpi
Cepatlah terwujud
Bangkitkan aku
Dan tak usah hiraukan
Lelah maupun letihku

Agar aku bisa tunjukkan
Mimpi ini
Kepada dunia
Agar sadar adanya aku
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Indah bersama keluarga

Tak akan bosan
Berkumpul dan bersama
Baik suka maupun duka
Asal dengan keluarga

Karena
Keluarga yang akan bisa mengerti
Dan
Bisa memahami
Ketika
Kita jatuh maupun jaya

Jangan pernah sangsikan
Akan tulusnya
Arti keluarga bagi kita
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TENTANG PENULIS

Rahmat Bintang T. K. namaku.
Aku lahir pada 11 April 2010.

Aku pelajar UPT SMP Negeri 1 Pasuruan, kelas 7B.
"Kunci untuk mewujudkan impian bukanlah dengan fokus
pada kesuksesan tapi pada arti. Bahkan langkah kecil dan

kemenangan kecil sepanjang perjalananmu bisa
memberikan arti yang lebih hebat".
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Dari jendela kata-kata, terbentangDari jendela kata-kata, terbentang
pemandangan kedamaian yangpemandangan kedamaian yang

menenangkan, mengajak kita merenungmenenangkan, mengajak kita merenung
dan menemukan kedamaian yang hakiki didan menemukan kedamaian yang hakiki di

masa depan yang penuh harapan.masa depan yang penuh harapan.


